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Abstrak 
Tulisan ini membahas tentang nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam surat Ali Imran 

ayat 159 menurut tafsir Tafsir al-Azhar Karya H.Abdul Malik Karim Amrullah dan Tafsir 

al-Mishbah Karya Muhammad Quraish Shihab. Metode kajian yang digunakan adalah 

deskriptif-kualitatif dengan teknik analisis data analisis isi (content analyisis) dan 

komparasi. Hasil kajian ini adalah ada empat nilai dakwah yang terkandung dalam surat 

Ali Imran ayat 159, yaitu sikap lemah lembut, pemaaf, bermusyawarah dan bertawakal. 

Dalam kaitannya dengan tafsir ayat ini, ada persamaan dan perbedaan yang ditemukan 

antara Hamka dan Quraish Shihab, keduanya sama-sama menyatakan bahwa sikap lemah 

lembut itu merupakan anugerah dari Allah, tapi Quraish Shihab mengelaborasi lebih jauh 

bahwa sifat tersebut sudah terbentuk sejak dini pada diri Nabi sementara Hamka tidak 

menguraikannya. Demikian pula dalam memahami konsep musyawarah, penafsiran 

Quraish Shihab jauh lebih kontekstual ketimbang Hamka. 

 

Kata Kunci: Nilai, Dakwah 

 

Pendahuluan 

Keberadaan dakwah sangat urgen dalam Islam. Antara dakwah dan Islam tidak 

dapat dipisahkan antara yang satu dengan yang lainnya, sebagaimana diketahui, dakwah 

merupakan suatu usaha untuk mengajak, menyeru dan mempengaruhi manusia agar selalu  

berpegang teguh pada ajaran Islam guna memperoleh kebahagiaan hidup didunia dan 

diakhirat. Usaha mengajak dan mempengaruhi manusia agar pindah dari suatu situasi ke 

situasi yang lain, yaitu dari situasi yang jauh dari ajaran Islam menuju situasi yang yang 

sesuai dengan ajaran Islam. 

Dalam tugas penyampaian dakwah Islamiyyah, seorang da‟i sebagai subjek dakwah 

memerlukan seperangkat pengetahuan dan kecakapan dalam bidang metode. Dengan 

mengetahui metode dakwah, penyampaian dakwah mengenai sasaran, dan dakwah dapat 

diterima oleh mad‟u (objek) dengan mudah karena penggunaan meto de yang tepat 

sasaran. 

Seorang da‟i dalam menentukan metode dakwahnya sangat memerlukan 

pengetahuan dan kecakapan di bidang metodologi, selain itu pola pikir dengan 

pendekatan sistem (approach system), di mana dimensinya, maka metodologi mempunyai 

peranan dan kedudukan yang sejajar dan sederajat dengan unsur-unsur lainnya seperti 

tujuan dakwah, objek dakwah, subjek dakwah maupun kelengkapan dakwah lain. 
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Dengan menguasai dan menerapkan pendekatan dan metode dakwah yang tepat dan 

benar, maka dakwah akan bisa diterima dengan baik oleh mad‟u sebagai penerima dan 

objek dakwah dan pesan-pesan dakwah yang disampaikan akan mudah dicerna dan 

diterima dengan baik. 

Al-Quran merupakan kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

shollallahu „alaihi wasallam berisi pokok-pokok  ajaran Islam yang menjadi rujukan dan 

garis panduan bagi umat Islam dalam menjalankan kehidupan di atas dunia. Seorang da‟i 

tentunya harus menjadikan al-Quran sebagai sumber utama untuk menemukan 

pendekatan, strategi dan metode yang akan mereka gunakan dalam melaksanakan 

aktivitas dakwah. 

Sehubungan dengan itu, salah satu ayat al-Quran yang berkaitan dengan proses 

dakwah adalah surat Ali Imran ayat 159. Secara umum ayat ini menegaskan tentang 

pelaksanaan dakwah secara santun dan lemah lembut. Pola dakwah seperti ini penting 

untuk ditelusuri lebih dalam lagi mengingat penyampaian dakwah (ceramah) terutama 

yang disampaikan melalui internet oleh sebagian da‟i akhir-akhir ini cenderung 

menggunakan narasi-narasi yang kurang pantas, seperti mencela, menghujat, menyalah-

nyalahkan dan menghakimi pemahaman dan keyakinan orang lain. Fenomena ini tidak 

hanya memberikan kesan buruk bagi para da‟i, tapi juga berpotensi menciptakan situasi 

kontra produktif di tengah-tengah masyarakat yang heterogen dan majemuk. 

Melalui kajian ini diharapkan para da‟i bisa menjalankan peran mereka sebaik-

baiknya dengan mengedepankan pendekatan dan strategi dakwah yang selaras dengan 

etika dakwah yang sudah digariskan oleh al-Quran sehingga dakwah Islam bisa diterima 

dengan baik dan memberikan pengaruh positif terhadap mad‟u. 

Untuk mengelaborasi lebih jauh makna yang terkandung dalam surat Ali Imran 

ayat 159, peneliti menggunakan dua kitab tafsir, yaitu pertama, Tafsir al-Azhar karya 

Tafsir al-Azhar Karya H.Abdul Malik Karim Amrullah. Kedua, Tafsir al-Mishbah Karya 

Muhammad Quraish Shihab dengan menggunakan kajian komparatif.  Dipilih kedua kitab 

tafsir ini dengan alasan kedua penulis tafsir tersebut merupakan mufassir asal Indonesia 

yang sudah teruji keilmuan dan kepakarannya di bidang tafsir; satu orang mewakili masa 

tradisional dan satu lagi mewakili masa modern. Selain itu, kedua mufassir tersebut 

menggunakan pendekatan yang berbeda dalam menafsirkan al-Quran. 

 

Metode 

Objek penelitian ini adalah nilai dakwah yang terkandung dalam Surah Ali-Imran 

Ayat 159 sedangkan jenis penelitialn ini adalah kajian pustaka (libralry resealrch). Bahan 

kajian bersumber dari data primer, yaitu Halmkal, Talfsir All-Alzhalr, Jilid 2 juz 4 cet, 1, 

Jalkalrtal; Gemal insalni, 2015 dan Quraish Shihah, Talfsir All-Misbalh; Pesaln, kesaln, 

daln keseralsialn all-Qur‟aln, Vol. 2, cet ke 8, Jalkalrtal: Lenteral Halti, 2007. Dan data 

sekunder, yaitu buku-buku yang ada hubungannya dengan permasalahan yang diteliti. 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif, yaitu 

menggambarkan, memahami dan menjelaskan data-data yang diperoleh dari sumber 

primer dan sekunder dengan menggunakan rangkaian kata-kata Tidalk untuk mencalri 

altalu meneralngkaln keterkalitaln alntalral valrialble, tapi halnyal melukiskaln altalu 

menggalmbalrkaln alpal aldalnya. 



Jurnal Matlamat Minda,Vol. 2, No. 1, 2022                            ISSN 2807-6753  

Jurnal Program Studi : Manajemen Dakwah 

 

3 
 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analyisis) dan 

komparasi dengan tahapan pertama mengumpulkan data-data dari sumber data primer dan 

sekunder. Setelah itu, dilakukan pengelompokan data yang relevan dengan objek 

pembahasan. Kemudian dilakukan pereduksian data di mana data-data yang diperlukan 

diambil dan data-data yang tidak diperlukan ditinggalkan. Selanjutnya dilakukan analisis 

dengan metode komparatif untuk menarik kesimpulan. 

 

Kajian Teoritis Nilai Dakwah 

Nilai menurut Militon dan James Bank, adalah suatu tipe kepercayaan yang berada 

dalam ruang lingkup suatu kepercayaan, dalam seseorang harus bertindak atau 

menghindari dari suatu tindakan, atau mengenal sesuatu yang pantas atau tidak pantas 

untuk dikerjakan.  

Nilai adalah kualitas yang bermanfaat bagi kehidupan manusia baik lahir maupun 

batin. Nilai adalah suatu tipe kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem 

kepercayaan, dalam mana seseorang harus bertindak atau menghindari suatu tindakan, 

atau mengenal suatu yang pantas atau tidak panats untuk dikerjakan, dimiliki atau 

dipercayai. Adapun yang dimaksud ini, nilai adalah konsep yang menunjuk pada hal-hal 

yang dianggap berharga dalam kehidupan manusia, yaitu tentang apa yang dianggap baik, 

layak, pantas, benar, penting, indah, dan dikehendaki oleh masyarakat dalam 

kehidupannya. 

Dengan demikian bisa disimpulkan nilai merupakan preferensi yang tercermin dari 

prilaku seseorang sehingga ia melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Dalam kaitan ini, 

nilai adalah konsep, sikap dan keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang dipandang 

berharga olehnya. 

Dakwah menurut Syehul Islalm Ibnu Talimiyalh aldallalh mengaljalk seseoralng algalr 

berimaln kepaldal alllalh daln alpal yalng dibalwal oleh Ralsul dengaln membenalrkaln alpal yalng 

merekal beritalkaln daln mengikuti alpal yalng merekal perintalhkaln. Sedangkan Muhalmma ld 

All-Walkil mendefinisikaln dalkwalh aldallalh mengumpulkaln semual malnusial dallalm 

kebalikaln daln menunjukkaln merekal jallaln yalng benalr dengaln calral alma lr mal‟ruf nalhi 

mungkalr. 

Tujualn dalkwalh iallalh untuk menyelalmaltkaln umalt dalri kehalncuraln daln untuk 

mewujudkaln cital-cital malsyalralkalt menuju kebalhalgialaln hidup di dunial daln di alkhiralt. 

Bila disandingkan kata nilai dengan dakwah, nilai dakwah adalah konsep, silkap dan 

keyakinan yang dipandang berharga yang harus menjadi garis panduan dalam melakukan 

aktifitas dakwah sehingga tujuan dakwah bisa tercapai secara optimal. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Ada empat poin penting yang terdapat dalam Sura lh Alli Imraln alyalt 159: ”Malkal 

berkalt ralhmalt Alllalh engkalu (Muhalmmald) berlalku lemalh lembut terhaldalp merekal. 

Sekiralnyal engkalu bersikalp kerals daln berhalti kalsalr, tentulalh merekal menjaluhkaln diri 

dalri sekitalr kalmu. Kalrenal itu malkal malalfkalnmlalh merekal daln mohonkalnlalh almpun 

untuk merekal, daln bermusyalwalralhlalh dengaln merekal dallalm urusaln itu. 

Kemudialn alpalbilal engkalu telalh membulaltkaln tekald, malkal bertalwalkalllalh 

kepaldal Alllalh, sungguh Alllalh mencintali oralng yalng bertalwalkall” jika 
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dihubungkaitkan dengan proses dakwah, yaitu sikap lemah lembut, pemaaf, musyawarah 

dan tawakal dalam proses pelaksanaan dakwah. Ketiga pendekatan inilah yang membuat 

dakwah Nabi Muhammad shallahu „alaihi wa salam mendapatkan simpatik dari 

masyarakat Makah Ketika itu. 

Mengenai sikap lemah lembut yang dimiliki Nabi Muhammad shallahu „alaihi wa 

salam tersebut, menurut Hamka kalrenal dallalm dirinyal telalh dimalsukka ln oleh Alllalh 

ralhmalt-Nyal. Ralsal ralhmalt, belals kalsihaln, cintal kalsih itu telalh ditalnalmka ln Alllalh 

kedallalm diri belialu, sehinggal ralhmalt itu pulallalh yalng mempengalruhi sikalp belialu dallalm 

memimpin. All-Qurtubi menjelalskaln malknal lemalh lembut aldallalh kaltal-kaltal yalng tidalk 

kalsalr, sesualtu yalng lembut alkaln melembutkaln daln ringaln untuk dilalkukaln. Dallalm 

berdalkwalh Dal‟I halrus lemalh lembut algalr lebih dalpalt menyentuh halti sehinggal lebih 

dalpalt menalrik mald‟u menerimal dalkwalhnyal. Lemalh lembut aldallalh sikalp seseoralng 

dallalm menyikalpi sesualtu dengaln salntali daln tidalk tergopoh-gopoh sehinggal sesualtu itu 

menjaldi mudalh daln ringaln.  

Selalnjutnya Allah memerintahkan Nabi untuk memaafkan melalui redaksi l, “Malkal 

malalfkalnlalh merekal daln mohonkaln almpun untuk merekal.” Merekal itu memalng telalh 

bersallalh, kalrenal menyial-nyialkaln perintalh yalng diberikaln oleh Nalbi kepaldalnyal, sebalb 

merekal telalh bersallalh kepaldal Nalbi sebalgali pemimpinnyal, hendalklalh Na lbi yalng berjiwal 

besalr itu memberi malalf. Dallalm paldal itu merekal dengaln pelalnggalraln itu telalh berdosal 

kepaldal Alllalh. Oleh sebalb itu engkalu sendirilalh walhali utusaln-ku yalng sehalrusnyal 

memohonka ln almpun Alllalh untu merekal, niscalyal Alllalh alkaln memberi almpun, sebalb 

dosal merekal salngkut-bersalngkut dengaln dirimu.  

Kemudian Allah memerintahkan untuk bermusyawarah dan bertawakal melalui 

redaksi ayat, “daln bermusyalwalralhlalh dengaln merekal dallalm urusaln itu. Kemudialn 

alpalbilal engkalu telalh membulaltkaln tekald, malkal bertalwalkalllalh kepaldal Alllalh,.” Daln ini 

lalh dial inti kepemimpinaln. Musyawarah menjadi sesuatu yang sangat penting dilakukan 

yang dengannya bisa melibatkan banyak orang untuk mengambil keputusan-keputusan 

yang berkaitan dengan urusan mereka. Pendekatan ini secara psikologis bisa membuat 

orang-orang merasa dihargai dan ikut serta dalam menyelesaikan masalah mereka. 

Bertalwalkall alrtinyal membebalskaln diri dalri segallal ketergalntungaln kepaldal selalin 

Alllalh, daln menyeralhkaln keputusaln segallal sesualtunyal kepaldal Alllalh SWT. Setelalh 

mengeralhkaln semual dalyal daln upalyal semalksima ll mungkin, sudalh semual kemalmpualn 

dikeralhkaln, semual halrtal dikorbalnkaln, semual usalhal dilalkuka ln daln semual jallaln 

ditempuh, sesuali dengaln kemalmpualn, malkal tingga ll menunggu daltalngnyal pertolongaln 

Alllalh dengaln salbalr daln penuh penghalralpaln. Talwalkall dengaln ikhtialr merupalkaln sualtu 

kesaltualn, selallu bersalmal sebalgalima lnal talwalka ll dengaln imaln. 

Tidak jauh berbeda dengan Hamka, M. Qura lish Shihalb menjelalskaln balhwal 

peralngali Nalbi Muhalmma ld shallahu „alaihi wa salam, salngalt luhur, tidalk bersikalp kerals, 

tidalk jugal berhalti kalsalr disebalbkaln kalrenal ralhmalt Alllalh kepadalnyal, Karakter ini sudah 

terbentuk sejak Nabi shallahu „alaihi wa salam masa-masa kanak-kanak. Kalrenal 

peralngali Nalbi yalng salngalt luhur tersebut malkal Nalbi diperintalhkaln untuk memala lfkaln 

palral salhalbalt yalng tidalk memaltuhi perintalh Nalbi daln memohon almpun kepaldal Alllalh 
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terhaldalp kesallalhaln-kesallalhaln merekal paldal salalt peralng Uhud, sertal Nalbi diperintalhkaln 

untuk mendengalrka ln salraln daln mendiskusikaln bersalmal palral salhalbalt persoallaln –

persoallaln yalng terjaldi dialntalral merekal. 

Menurut Quralish Shihalb, dalri segi redalksi alyalt dialtals berisi pesaln untuk Nalbi 

Muhalmmald salw, algalr bermusyalwalralhkaln persoallaln-persoallaln tertentu dengaln palral 

salhalbalt altalu alnggotal malsalyalralkalt lalinnyal. Wallalupun demikialn, alyalt ini berlalku jugal 

universall, alrtinyal untuk seluruh umalt Islalm, khususnyal pemimpin algalr selallu 

meneyelesalikaln urusaln dengaln calral musyalwalralh (syural) yalng merupalkaln sallalh saltu 

pilalr dalri demokralsi. 

Perintalh untuk musyalwalralh dallalm alya lt di altals, turun setelalh terjaldinyal peralng 

Uhud.Ketikal itu menjelalng pertempuraln Ralsulullalh mengumpulkaln palral salhalbaltnyal 

untuk memperbincalngkaln malsallalh straltegi yalng alkaln digunalkaln untuk menghaldalpi 

musuh yalng sedalng dallalm perjallalnaln untuk menyerbu kotal Maldinalh. Ralsulullalh Salw 

sendiri berpendalpalt untuk bertalhaln di kotal Maldinalh daln berperalng menghaldalpi musuh. 

Sementalral itu palral salhalbaltnyal terutalmal dalri ka llalngaln kalum mudal, mendesalk algalr umalt 

Islalm kelualr dalri kotal Maldinalh daln berperalng menghaldalpi musuh. Pendalpalt ini 

didukung oleh malyoritals salhalbalt, sehinggal Ralsulullalh pun menyetujuinyal. Nalmun 

salyalng, keputusaln yalng dihalsilkaln secalral demokraltis tersebut beralkhir memilukaln. 

Peperalngaln tersebut dialkhiri dengaln kekallalhaln ka lum muslimin daln gugurnyal sekitalr 

tujuh puluh oralng salhalbalt. 

Musyawarah menunjukan bahwa dalam menyelesaikan perkara-perkara agama 

ataupun dunia tidak hanya mengandalkan wahyu, tapi juga akal pikiran manusia. Dalam 

kaitannya dengan ini, Imam al-Qurtubi mengutip perkataan Imam Hasan dalam tafsirnya 

bahwaHalsaln berkaltal, “Tidalklalh sempurnal algalmal seseoralng selalmal alkallnyal belum 

sempurnal”. Malkal alpalbilal oralng yalng memenuhi kriterial di altals dialjalk untuk 

bermusyalwalralh daln dial bersungguh-sungguh dallalm memberikaln pendalpalt, nalmun 

pendalpalt yalng disalmpalikaln keliru, malkal tidalk aldal galnti rugi altalsnyal. Demikialn yalng 

dikaltalkaln oleh All- Khaltthalbi daln lalinnyal. 

Dari kedua tafsir tersebut, antara Hamka dan Quraish Shihab dalam menafsirkan 

Suralh Alli Imraln alya lt 159 memiliki kesamaan dalam memahami bahwa sikap lemah 

lembut dan tidak kasar yang dimiliki Nabi Muhammad shallallahu „alaihi wa sallam 

merupakan anugerah yang diberikan Allah kepadanya. Hanya saja Quraish Shihab 

mengelaborasi lebih jauh bahwa sikap lembah lembut dan tidak kasar tersebut sejak dini 

melalui situasi dan pengalaman yang dirasakan oleh Nabi shallallahu „alaihi wa 

sallam sejak masa-masa kecilnya. 
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Terkait dengan sikap memaafkan, Hamka tidak menguraikan secara detail 

dalam tafsirnya, sedangkan Quraish Shihab menjelaskan bahwa sifat pemaaf yang 

dimiliki oleh Nabi tersebut punya keterkaitan dengan sikap lemah lembut dan 

tidak kasar yang ada pada dirinya. Sebab tidak mungkin seseorang mau memaafkan, 

kalua ia tidak memiliki sikap lemah lembut. Sikap pemaaf pada hakikatnya merupakan 

buah dari sikap lemah-lembut. 

Dalam kaitannya dengan musyawarah, Hamka tidak menggunakan lafal secara 

khusus tapi menjelaskan makna secara umum sedangkan Quraish Shihab menguraikan 

lebih dalam melalui konsep syura. Bisa dikatakan tasfir Quraish Shihab lebih mendetail 

dan dalam Ketika menguraikan makna musyawarah. 

Dari penjelasan sebelumnya, bisa dipahami bahwa ada empat nilai dakwah yang bisa 

digali dari Suralh Alli Imraln alyalt 159, yaitu sikap lemah lembut, pemaaf, musyawarah dan 

tawakal. Sikap lemah lembut atau tidak kasar perlu dimiliki oleh seorang da‟i agar para 

mad‟u tidak menjauh dan menaruh simpatik dan perhatian terhadap dakwah yang 

dilakukan. Imam All-Qurtubi menjelalskaln malknal lemalh lembut aldallalh kaltal-kaltal yalng 

tidalk kalsalr, sesualtu yalng lembut alkaln melembutkaln daln ringaln untuk dilalkukaln. Dallalm 

berdalkwalh Dal‟i halrus lemalh lembut algalr lebih dalpalt menyentuh halti sehinggal lebih 

dalpalt menalrik mald‟u menerimal dalkwalhnyal. Lemalh lembut aldallalh sikalp seseoralng 

dallalm menyikalpi sesualtu dengaln salntali daln tidalk tergopoh-gopoh sehinggal sesualtu itu 

menjaldi mudalh daln ringaln. Sifalt lemalh lembut tidalk halnyal bisal dilalkukaln terhaldalp 

oralng ya lng berbualt balik kepaldal kital, nalmun jugal kepaldal oralng yalng berbualt tidalk balik 

daln kalsalr kepaldal kital. Menurut Imalm Na lwalwi aldal beberalpal keutalmalaln sifalt lemalh 

lembut bisal mendaltalngka ln kebalikaln, yalitu oralng yalng lemalh lembut alkaln diberikaln 

palhalla oleh Alllalh daln lemalh lembut merupalkaln sallalh saltu sifalt Alllalh. 

Selanjutnya adalah pemaaf. Pemaaf merupakan aktualisasi dari sikap lemah lembut. 

Sifat pemaaf ini juga tak kalah pentingnya dimiliki oleh da‟i agar keterikatan emosional 

antara da‟I dan mad‟u semakin kuat yang akan membuat mereka semakin terkesan. 

Kemudian musyawarah, dalam pengambilan keputusan menyangkut urusan-urusan 

masyarakat baik urusan agama maupun dunia para da‟i harus melibatkan masyarakat 

sehingga mereka memiliki rasa tanggung jawab bersama dalam menyelesaikan masalah. 

Setelah bermusyawarah dilanjutkan dengan bertawakal kepada Allah karena hasil dari 

sebuah keputusan tergantung kepada Allah Yang Maha Mengatur dan Berkehendak. 

 

Simpulan 
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Dari kajian sebelumnya, bisa ditarik kesimpulan, bahwa ada empat nilai dakwah 

yang bisa dipetik dari Suralh Alli Imraln alyalt 159, yaitu sikap lemah lembut, pemaaf, 

bermusyawarah dan bertawakal. Dalam kaitannya dengan tafsir ayat ini, ada persamaan 

dan perbedaan yang ditemukan antara Hamka dan Quraish Shihab, keduanya sama-sama 

menyatakan bahwa sikap lemah lembut itu merupakan anugerah dari Allah, tapi Quraish 

Shihab mengelaborasi lebih jauh bahwa sifat tersebut sudah terbentuk sejak dini pada diri 

Nabi sementara Hamka tidak menguraikannya. Demikian pula dalam memahami konsep 

musyawarah, penafsiran Quraish Shihab jauh lebih kontekstual ketimbang Hamka. 
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